BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN
1. Hasil Wawancara

a. Subjek WY (Inisial)

Wawancara pertama ini peneliti lakukan kepada subjek WY pada
hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 di rumah subjek. Peneliti sudah membuat
janji dengan subjek terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara ini.
Wawancara dilakukan diruang tamu rumah subjek. Dalam wawancara ini
peneliti dibantu oleh seorang teman peneliti yang membantu dalam mengatur
dokumentasi dan juga sesekali teman peneliti mengajukan pertanyaan

kepada subjek.

Setelah perkenalan di awal pertemuan, subjek menjelaskan tentang
riwayat kehidupannya. Subjek asli  kelahiran Tulungagung dan asli
penduduk yang berasal dari desa Panggunguni. Subjek menempuh
pendidikan mulai dari SD, SMP, dan SMA. Subjek merupakan seseorang
yang giat dan rajin serta memiliki prestasi yang membanggakan dalam
jenjang pendidikan SMA. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan penuturan
subjek dan ibunya bahwa subjek mendapatkan juara dua dalam hasil Ujian

Nasional dengan jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat
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sekolahnya. Subjek merupakan seseorang yang memiliki semangat
yang tinggi untuk melanjutkan jenjang pendidikan. Setelah lulus SMA
subjek berkeinginan untuk melanjutkan kuliah, bahkan ia sudah sempat
mendaftarkan diri di Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) yang
berada di kota Tulungagung atau yang sekarang terkenal dengan nama
Institut Agama Islam Negri (IAIN) Tulungagung. Subjek bercita- cita ingin
menjadi seorang pengacara. Namun, harapannya tidak bisa direalisasikan
karena takdir yang menentukan hidupnya berkata lain. Setelah lulus SMA

subjek menikah dengan seorang duda yang berasal dari desa Ngobalan.

Pernikahan subjek tersebut dilakukan dengan cara keterpaksaan dari
sebelah pihak atau tidak sesuai keinginan dari pihak perempuan atau
keluarga subjek. Subjek terpaksa mau menikah dengan mantan suaminya
yang berstatus duda ini dengan alasan mencari obat untuk kesembuhan
penyakitnya. Penyakit subjek di deritanya sejak ia awal masuk kelas 3 SMA.
Penyakitnya tersebut bukanlah penyakit biasa, karena ketika subjek
diperiksakan ke dokter tidak ditemukan penyakit secara jelas sehingga tidak
dapat di diagnosa penyakit apa yang sedang di deritanya tersebut. Subjek
mengalami kondisi seperti lumpuh karena kedua kakinya tidak dapat ia
gunakan untuk berjalan. Dan selain itu subjek juga berperilaku tidak
semestinya ia berusaha ingin membunuh dirinya sendiri, hal tersebut

bukanlah keinginan dari diri subjek melainkan subjek mendapat dorongan
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dari sosok gaib yang misterius atau bisa dikatakan seperti kesurupan. Hal ini
sesuai dengan ungkapan cerita subjek pada wawancara yang sudah dilakukan

kemarin, sebagai berikut :

“Ceritanya sih pada waktu itu saya kelas 3 SMA mbak saya
sakit dan ndak bisa berjalan tapi ketika dibawa kerumah sakit katanya
ini bukan sebuah penyakit karna ndak bisa terdeteksi gitu mbak, kalau
katanya dokter saya hanya kekurangan gizi/serat yang cukup dalam
makanan. ndak kok mbak saya baik-baik aja ndak mengalami
kecelakaan, ini anda boleh percaya maupun tidak tapi yang jelas itu
semacam penyakit guna-guna gitu mbak atau biasa disebut pelet sama
orang-orang. Hehe ya awal mulane gitu kan mbak trus berbagai
upaya dilakukan oleh orang tua saya agar saya bisa sembuh dan
mendapatkan obat dari penyakit yang ndak jelas ini,termasuk mencari
obat alternatif dari orang ngerti/ orang pinter emboh lah mbak pokok
sejenisnya kui (sambil tersenyum) hingga pada akhirnya saya kenal
dengan ayah mantan suami saya itu mbak, beliau kan terkenal
seorang kiai di daerah desanya itu tepat e nek Ngobalan mbak rumahe
(S1/W1/60). "

Pengobatan subjek hanya melalui jalan alternatif orang pintar (biasa
disebut dengan wong ngerti atau wong sepuh) yang di dedikasikan sebagai
kiai terkemuka di daerah Desa Ngobalan yang tak lain juga sebagai ayah
kandung dari mantan suami subjek. Berbagai upaya subjek lakukan demi
mencari kesembuhan, dan selanjutnya ia merasa cocok dan mengalami
perubahan dengan proses pengobatan yang dilakukan oleh kiai dari Desa
Ngobalan tersebut. Proses pengobatan ini dilakukan secara berulang karena
ketika subjek pulang dari tempat berobat maka penyakitnya bisa kambuh,

dengan demikian subjek dan keluarganya menjadi memiliki persepsi bahwa

"Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib
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hanya pengobatan di Ngobalan ini yang mampu menyembuhkannya.
Namun, takdir berkata lain dengan adanya proses mencari kesembuhan ini
subjek jatuh dalam sebuah hubungan pernikahan yang dilandasi dengan
keterpaksaan karena orang pintar yang diyakini dapat menjadi dokter bagi

kesembuhan diri subjek ternyata malah memanfaatkan kejadian yang ada.

“Nah kan ketika saya yang mengobati ayah mantan suami itu
sembuh mbak, tapi ketika saya pulang kerumah dan kembali kesekolah
SMA kan saya masih masa-masa ujian to waktu itu mbak. Anehnya itu
saya kambuh lagi mbak ndak bisa berjalan dan harus dibopong kalo
kemana-kemana, sampai yang paling tragis itu kata ibuk saya seperti
orang yang kesurupan mbak intinya saya ndak karu-karuan dan
pengen bunuh diri tapi itu bukan keinginan saya sendiri mbak
mungkin ya dari suruhan orang yang mengirim pellet kesaya tadi lo
mbak. Nah setelah itu saya dikembalikan ke ayah mantan suami untuk
berobat lagi mbak. Namun terus-menerus kejadian ini selalu berulang
mbak ketika saya di Ngobalan saya sembuh biasa dan normal, namun
ketika saya dibawa pulang kerumah penyakit saya itu kambuh lagi.
Hingga suatu ketika ayah mantan suami itu mengatakan * kalo kamu
pengen sembuh disini saja nduk, nikaho karo anak ku”. Hem jadi gitu
mbak awal mulane ceritanya kenapa saya bisa menikah dengan dia,
yaah mungkin saya sudah jatuh kelubang yang salah ya mbak, apes ya
uripku mbak (S1/W1/75).

Setelah lulus SMA subjek kemudian menikah dengan putra orang
pintar yang menyembuhkan penyakitnya tersebut. Subjek menikah pada
sekitar usia 17 tahun dan memiliki selisih usia 10 tahun lebih tua suaminya.
setelah menikah subjek tinggal bersama suaminya di rumah mertuanya yang
bertempat di desa Ngobalan. Awal kehidupan pernikahan subjek merasa

bahagia. Pernikahan subjek dengan suaminya ini dikarunia dengan hadirnya

’Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib
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dua orang anak. Seiring berjalannya waktu dalam kehidupan pernikahan
membuat kedua belah pihak saling mengenal sikap, karakter dan kepribadian
dari pasangannya masing-masing. Dan hal ini juga terjadi pada kondisi
rumah tangga subjek. Ketika subjek mengandung anak keduanya, ia mulai
merasakan perubahan yang terjadi pada sikap dan perilaku yang
ditampakkan oleh suaminya. Suami subjek bekerja sebagai tokeng atau bisa
disebut sebagai seseorang yang memberangkatkan TKI ke luar Negri.
Dengan menggunakan alasan bekerja, suami subjek berangkat dan pulang
pada waktu yang tidak semestinya dengan Kkriteria jam pekerja pada

umumnya.

“Kerjane itu lo katane tukang budalne wong-wong TKI seng
ape lungo ngono kui tapi yo emboh lek bare mampir nek ndi ngono
kan yo ndak eroh to aku. Trus akhire masan anak kedua ku lahir wes
malak tambah nemen mbak lek ndak bertanggung jawab ki wes ndak
tau muleh, muleh-muleh ki paling wes jam 12, jam siji, jam loro, telu,
papat, wes bendino pokok e ngunu kui lo malihan (S1/W1/95).

Dengan menggunakan alasan bekerja suami subjek pulang kerumah
dengan sesukanya sendiri, dan hal ini membuat subjek merasa resah dan
terganggu. Selain itu subjek juga merasakan bahwa apa yang suaminya
lakukan tidak sebanding dengan hasilnya. Karena meskipun suaminya
bekerja hingga larut malam subjek merasa bahwa suaminya tidak

bertanggung jawab dalam menafkahi anak dan istrinya. Subjek masih

*Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib
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mengalami masalah kekurangan ekonomi dalam mencukupi kebutuhan

anaknya.

“Yo masalah ekonomi mbak, dia lo lek kasih uang ke aku
paling Cuma 200-300 ribu gitu padahal kedua anakku masih minum
susu semua mbak. Makane opo yo cukup buat keperluan keluarga
padahal dia juga suka makan enak kalo gag segera dibuatin kopi yo
mesti marah (S1/W1/119).

Selain mengalami kekurangan ekonomi, subjek juga mengalami
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) baik secara verbal maupun fisik.
Suami subjek memiliki sifat yang keras dan agresif mudah marah. Hal ini
sesuai dengan penuturan subjek pada proses wawancara kemarin, sebagai

berikut :

“Saya juga mengalami masalah KDRT sering kok dia
melakukan KDRT baik secara verbal atau tindakan. Dia kan memang
orang e kaku to mbak dadi lek ndak sesuai sama yang dipingini ki
marah-marah kayak buto ngunu kae aku lo sering dipisuhi wes segala
macam-macam nama hewan metu kabeh lek ndak ngono nama-nama
perlatan sawah mbak. Aku kae yo sempet kok ape diuncali putung
rokok e tapi aku iso ngehindar mbak, trus ibuk ku sempet ape di tekek
yok an kae sebabe debat masalah pengasuhan anak pertama ku
(S1/W1/128).

Dengan terjadinya banyak faktor yang telah dialami oleh subjek, ia
memutuskan untuk melakukan gugatan cerai kepada suaminya. subjek

merasa sakit hati dan tertekan dengan semua perlakukan suaminya tersebut.

*Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib

°Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
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“Yo wes ngunu kui lah semakin ndak bertanggung jawab
lama-kelamaan aku yo semakin ndak kuat kan yo daripada awakku
keloro-loro lebih baik prayo melepaskan (dengan nada tinggi dan
sedikit agresif) prayo ngunu to mbak? Sopo ngerti bar iki aku sok oleh
seng luwih apik (S1/W1/102).” Subjek mengungkapkan isi hatinya
bahwa ia merasa tidak bahagia dengan kehidupan rumah tangganya.
“Yo ndak lah mbak aku tertekan banget kok. Sama sekali blas ndak
merasa bahagia (S1/W1/107). ” ®

Subjek adalah seorang janda yang berusia 23 tahun tepat pada bulan
Mei kemarin. Dengan hal tersebut subjek tergolong kriteria muda karena
pada masa perkembangan subjek termasuk wanita pada tahap dewasa awal.
Sebagai sosok wanita yang masih terbilang muda subjek sudah pernah
mengalami perceraian dengan suami. Subjek dinyatakan sah bercerai dengan
suaminya pada akhir bulan Desember tahun 2014. Dengan demikian subjek
resmi bercerai dengan suaminya terhitung bejalan sekitar dua tahun sampai

proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ini.

Pada saat proses maupun pasca perceraian tersebut berbagai masalah
juga dialami oleh subjek. Subjek mengalami permasalahan yang kompleks.
Dalam menjalani kehidupan rumah tangga sebelum terjadinya perceraian,
subjek tinggal bersama suaminya dirumah mertuanya yang tepatnya berada di
daerah Ngobalan. Dalam hubungan rumah tangga tersebut subjek sering
merasa sakit hati karena mendapat perlakuan yang tidak semestinya dari

saudara dan keluarga suaminya tersebut.

®Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib
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“Kalo awal pernikahan kan seg manis-manis gitu ya mbak
biasane tapi selang satu tahun pernikahan setelah punya anak
pertama itu mantan suami itu penak e omong mekso aku ngono lo
mbak ben gelem urip nek omahe wong tua ne kono (dengan nada
antusias) padahal nek kono ki yo keluarga ne sak dulure ki podo
ngrumpul nek kono lo mbak, kono kikan tunggal e enam bersaudara to
mbak trus ndak ada yang bisa nerima aku. Titik-titik aku serba salah
mbak diseneni trus pokok apapun yang tak lakukan ki dianggap salah
sama morotuo dan sodara ne mantan suami, lah mosok masak salah,
ndak ngewangi masak salah, isah-isah ilo mbak salah yok an aku, jan
koyok ngalah-ngalahne pembantu. Trus ape dadi opo aku mbak lek
aku panggah nek kono sak anakku (S1/W1/91).

Subjek merasa tidak nyaman atas perlakuan saudara dan ibu
mertuanya tersebut. Padahal menurut subjek sebuah pernikahan itu terjadi
bukan hanya karna adanya cinta saja, subjek berpandangan bahwa pernikahan
itu merupakan penyatuan dari segala aspek pada masing-masing pasangan.
Hal ini sesuai dengan ungkapan subjek yang terjadi pada saat proses

wawancara sebagai berikut :

“Pernikahan itu bukan sekedar mempersatukan dua orang
yang saling mencintai gitu ya tetapi harus bisa mempersatukan antara
dua keluarga. Kalo tidak begitu nanti akan terjadi tumpang tindih,
misal ya ini keluarga laki-laki harus bisa menerima keluarga
pasangannya. Kalaupun mereka tidak bisa menerima maka akan
terjadi masalah dalam tengah-tengah hubungan rumah tangga
tersebut, dan masalah inilah yang mungkin pada akhirnya akan
berujung pada perceraian (S1/W1/28).

Pasca bercerai subjek mengalami perubahan tingkah laku. Ila

menuturkan bahwa merasa malu ketika harus ikut terlibat dalam acara

"Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib

®Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib
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sosialisasi desanya. la bahkan tidak mau ketika harus mendapatkan bagian
untuk berpartisipasi dalam setiap acara sosial. Subjek lebih suka dirumah

dengan diam dan mengurung diri di dalam rumah.

“Yah gimana ya mbak.. agak renggang juga sih mbak soale
saya hanya berdiam diri dirumah saja masihan pada waktu itu. Saya
lebih suka diam mbak (S1/W2/171). ~°

Menurut penuturan subjek para tetangga sekitar juga memberikan
tanggapan yang tidak mendukung atas kondisi yang dialami oleh subjek.
Semenjak pernikahan dan proses bercerai subjek memiliki hambatan dalam

bergaul dengan orang lain. Hal ini sesuai penuturan subjek dalam wawancara:

“waktu masih belum bercerai aja hubungan dengan keluarga
dan saudara dari orang tua sudah agag renggang gitu kan sebetule
banyak yang ndak setuju saya nikah mbak. Lalu pasca bercerai
hubungan dengan tetangga sekitar agag renggang mbak semua
mandang sebelah mata mbak soale, seakan-akan nyokorne opo yo
bahasane ngapokne lah mbak aqg pisahan kui, padahal mereka juga
ndak ngerti kan mbak alasan yang sebenarnya itu gimana

(S1/W2/189).” *°

Tanggapan dari tetangga membuat subjek merasa sakit hati. la

bertanya-tanya apakah salah jika harus hidup menjadi seorang janda. Subjek

®Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Sabtu tanggal 03 Juni 2017 pukul 09.00-10.00 wib

'®Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Sabtu tanggal 03 Juni 2017 pukul 09.00-10.00 wib
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memiliki persepsi bahwa orang lain memandang hidup seorang janda hanya
bisa mengusik dan mengganggu kehidupan rumah tangga orang lain yang

disekitarnya. Berikut cuplikan penuturan subjek pada saat wawancara :

“Gimana ya mbak untuk posisi sebagai janda siapa sih yang
sebetule mau ki mbak? (dengan nada pelan) tapi orang-orang itu
mesti melihatnya itu sepihak mbak sebelah mata gitu seakan-akan
mikire negatif dan menyalahkan seorang janda opo wedi lek bojone
samar diganggu paling kui lo mbak.. (S1/W2/179)."* hehehe(tertawa
antusias)”

Pasca perceraian subjek mengalami kesulitan dalam hal menjalin
interaksi dengan lingkungan sosialnya, hal ini dirasakan subjek sebagai
dampak dari perceraiannya tersebut. Bahkan bukan hanya itu, dampak yang
ditimbulkan setelah bercerai dengan suaminya tersebut subjek juga
mengalami masalah ekonomi. Karena pada saat menjalani kehidupan rumah
tangga, subjek hanya sebagai seorang ibu rumah tangga yang mengurus dan
mengasuh anak-anaknya. Dengan adanya hal tersebut subjek sama sekali tidak
mendapatkan penghasilan karena ia tidak bekerja. Subjek hanya berpangku
tangan menunggu nafkah yang diberikan oleh suaminya. dan hal ini yang
menjadi masalah terbesar bagi diri subjek ketika ia harus menjadi single
mother dalam mengasuh kedua anaknya. Hal ini sesuai dengan penuturan

subjek :

“Lebih pada masalah keuangan mbak, soale kan aku sendiri
seng biayai semua kebutuhane ki. Secara mbak aku cuma kerja nek

! Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Sabtu tanggal 03 Juni 2017 pukul 09.00-10.00 wib
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rumah kan penghasilannya cuma pas-pasan gitu, dulu pengene kan aq
merantau tapi sama ibuk ndak boleh (S1/W1/147). "*?

Sebagai sosok seorang ibu tunggal yang harus mengasuh dan
memenuhi kebutuhan anaknya, subjek sempat berpikir bahwa ia ingin bekerja
sebagai TKW. Namun, hal tersebut tidak di restui oleh ibunya, karena subjek
merupakan anak tunggal. Dan hal tersebut membuat subjek menjadi
mempertimbangkan keputusannya untuk bekerja diluar negeri. Sebagai
seorang ibu yang sekaligus menjadi tulang punggung bagi kebutuhan
anaknya, subjek mulai merubah pola pikirnya, ia berusaha beradaptasi dengan

kenyataan yang sedang dialaminya sekarang ini.

“awale sih saya ndak menyangka mbak dengan apa yang saya
alami ini. Tapi ini sebuah sesuatu yang nyata terjadi dalam hidup
saya. Selama kehidupan rumah tangga saya selalu merasa tertekan
dan sakit hati sekali dengan perlakuan mantan suami yang semena-
mena hingga saya sudah tidak tahan lagi mbak dan saya memutuskan
untuk mengajukan gugatan cerai. Pada waktu itu sih saya juga tidak
berpikir panjang mbak yang saya pikirkan pokok saya ingin pisah
dengan suami dan hidup bertiga saja dengan kedua anak saya.
Problem yang akan terjadi dan akan saya alami setelah perceraian
pun tidak terpikirkan mbak waktu itu yang penting saya akan berusaha
memberikan hidup yang terbaik bagi anak-anak. Hanya itu yang
membuat saya bersemangat dalam menjalani hidup sehari-hari
sampai sekarang (S1/W1/161). "3

Hidup menjadi seorang janda yang memiliki anak bukanlah sesuatu

yang mudah untuk dijalani. Namun, hal tersebut tidaklah dianggap menjadi

“Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib
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beban yang berat bagi subjek. la segera bangkit dan berjuang, demi
kebahagiaan anak-anaknya. Apapun akan subjek lakukan demi anaknya, yang

sekarang ini menjadi prioritas dalam hidupnya.

“semenjak orang-orang memandang saya sebelah mata itu
mungkin podo mikir ya mbak “sak iki aku wes rondo ndue anak pisan
geg isone opo”. Tapi dengan pemikiran orang-orang yang seperti itu
malak membuat tekad saya bulat jadine mbak, saya ingin
menunjukkan bahwa meskipun saya sebagai janda yang mempunyai
anak saya tetap bisa hidup mengasuh, mendidik, dan memenuhi
kebutuhan anak saya kok apapun saya lakukan demi anak pokoknya.
Dan alhamdulilah sekarang saya sudah mempunyai kesibukan mbak
yang melibatkan saya juga harus lebih banyak berinteraksi dengan
lingkungan sekitar (S1/W2/207). ***

Subjek mencari kesibukan atau bekerja sebagai guru Taman Kanak-
kanak, selain itu ia juga mengajar sebagai guru bimbingan belajar privat dari
rumah satu siswa ke rumah yang lain. Hal ini ia lakukan sebagai kesibukan
sehari-hari dan juga pekerjaan tetap yang hasilnya dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan anaknya. Hal ini sesuai dengan ungkapan subjek pada

saat wawancara:

“Saya kalau pagi itu ngajar di TK mbak.. nanti pulang ya jam
10-11 an gitu trus ngelesi (bimbingan belajar) privat anak SD iku
mbak kadang yo sampai jam 8 nan malam baru bisa istirahat. Yah
itung-itung daripada nganggur to mbak kan bisa buat hiburan
sekaligus nambah pemasukan buat kebutuhan anak-anak (S1/W2/203).
(sambil tersenyum). ***®

“Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Sabtu tanggal 03 Juni 2017 pukul 09.00-10.00 wib
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Usaha yang dilakukan subjek untuk beradaptasi dengan masalahnya
kini telah tampak. Dengan aktivitas dan kesibukan subjek sebagai seorang
guru. la mulai mendapatkan respon positif dari masyarakat yang sempat
menganggapnya lemah. la juga merasa bahwa sekarang ia telah mendapat
penghargaan meskipun ia harus hidup sebagai seorang janda muda yang
membesarkan anaknya seorang diri. Sesuai dengan penuturan subjek pada

Wwawancara:

“Yah.. tanggapane udah beda mbak sekarang wes biasa lebih
rodok disegani ya mungkin karna saya jadi guru TK itu mungkin . ya
sak iki wes normal tanggapane timbang sak bare pisah kae. Sekarang
teman-teman guru semua baik mbak menghargai kok dan tidak
mempermasalahkan status saya (S1/W2/218). "

Setelah adanya adaptasi yang telah di lakukan oleh subjek, ia sekarang
mampu menikmati hidupnya. Meskipun ia harus menjalani hidup yang belum
tentu orang lain bisa melakukannya, ia menganggap bahwa hal ini bukanlah
sesuatu yang berat untuk ia jalani. la hanya memikirkan kebahagiaan orang
lain maka dengan demikian ia juga akan merasa bahagia. Hal tersebut sesuai

dengan ungkapan penutupan subjek pada saat wawancara:

“Yah saya merasa lebih tenang mbak.. (sambil mengehal
napas) kayak ndak ada beban gitu. Pokok untuk sekarang saya hanya
mikir bagaimana saya bisa membahagiakan dan mencukupi
kebutuhan anak karena dengan hal tersebut saya juga akan merasa
bahagia jika semua kebutuhan anak bisa terpenuhi (S1/W1/166). *’

'® Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Sabtu tanggal 03 Juni 2017 pukul 09.00-10.00 wib

“Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 wib
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Subjek mampu melewati kondisi yang membuatnya tertekan. la
seorang Yyang mempunyai semangat yang tinggi. Ketika dalam kondisi
terpuruk, pikiran kacau, sumpek, dan butuh suntikan semangat. Maka ia akan
menoleh kepada kedua orang anaknya yang menjadi motivasinya untuk tetap
kuat dan bertahan dalam menjalani setiap lika liku kehidupan yang telah
dialaminya tersebut. Selain itu setiap permasalahan yang dirasakan akan
membuat dampak pada diri subjek, ia akan lebih menyerahkan dirinya pada

yang maha Kuasa.

“Saya lebih menyandarkan diri pada Allah. Kan kita hidup di
dunia ini ada pencipatanya, jadi ya kalau ada masalah saya lebih
banyak berdoa untuk menangkan hati (S1/W3/247). Selain itu juga
Intropeksi diri dan memperbanyak istighfar. Cara mengendalikan
emosi ku yo lebih banyak merenung dan mengingat yang maha kuasa
seng mesti (S1/W3/242). "

la yakin Allah SWT tidak akan menguji makhluknya melebihi batas
kemampuannya. Maka dari itu subjek memasrahkan dirinya kepada Allah
untuk memperoleh ketenangan hati dan pikiran jika ia sedang merasakan
gelisah atas setiap permasalahannya. Subjek sudah mampu menerima

kenyataan yang telah dialaminya.

“Iya saya sudah bisa menerima kenyataan kok mbak.
Insyaallah ikhlas atas apa yang sudah terjadi ini. Yo meskipun status
ku seng koyo ngene akibat nikah ku terjerumus kelubang yang salah
ki, tapi kan aku ndak bisa menyalahkan kenyataan yang sudah terjadi.
Biyar bagaimana pun kan itu ketetapan dari Allah. Jadi aku cara
berpikir ku malih ngene segala sesuatu untuk menenangkan hati dan

®Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 11 Juni 2017 pukul 01.00-02.00 wib
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menenangkan pikiran yowes tak jalani dengan ikhlas mikir ku yo
mungkin itu takdirku seng kudu tak lalui. Daripada aku hanya terfokus
pada kejadian yang telah berlalu kan yo lebih baik menghadap
kedepan dan mencari jalan gimana agar hidup kedepannya lebih baik
(S1/W3/274). "1°

Subjek tidak menyalahkan siapapun atas kejadian yang telah
menimpanya ini, ia mampu menerima dengan ikhlas. Dan berharap bahwa
kehidupan kedepanya akan lebih baik dari kehidupannya yang sekarang.
Meskipun subjek masih merasa trauma dalam menjalin hubungan rumah
tangga baru. Namun ia berharap ketika ia sudah siap untuk menikah lagi, ia
akan mendapatkan sosok seorang suami dan ayah yang bertanggung jawab
dan bisa memberikan kasih sayang serta kebahagiaan bagi kedua anaknya dan

keluarganya.

b. Subjek Ty (Inisial)

Wawancara kepada subjek Ty (inisial) dilakukan tiga kali pertemuan
pada tempat yang sama, yaitu di ruang tamu rumah subjek yang tepatnya
berada di Dusun Tirtosinawang Desa Panggunguni. Wawancara pertama
dilakukan pada hari Minggu, tanggal 28 Mei 2017 pukul 10.00-11.00 WIB.
Wawancara kedua dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 03 Juni 2017 pukul
09.00-10.00 WIB dan wawancara ketiga dilakukan pada hari Minggu, tanggal

11 juni 2017 pukul 01.00-02.00 WIB. Dalam wawancara ini peneliti dibantu

“Hasil wawancara dengan subjek satu inisial WY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 11 Juni 2017 pukul 01.00-02.00 wib
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oleh seorang teman peneliti yang membantu dalam mengatur dokumentasi dan

juga sesekali teman peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek.

Setelah perkenalan di awal pertemuan, subjek menjelaskan tentang
riwayat kehidupanya. Subjek asli penduduk Desa Panggunguni tersebut.
Subjek merupakan anak terakhir dari empat bersaudara. subjek menempuh
pendidikan mulai dari SD dan SMP. Subjek merupakan lulusan dari Sekolah
Menengah Pertama atau SMP. la tidak melanjutkan sekolah di SMA karena
faktor biaya. Orang tua subjek hanya bekerja dengan bercocok tanam di
ladangnya sendiri. Setelah lulus SMP selang beberapa bulan subjek menikah
dengan seorang pemuda yang rumahnya merupakan tetangga desa dari rumah
subjek. Subjek menikah dengan laki-laki pilihannya sendiri atau sempat
menjalin hubungan dengan status berpacaran selama 6 bulan dengan suaminya
tersebut. Namun, hal ini juga tidak bisa sebagai jaminan untuk tetap hidup
bahagia bersama. Penturan subjek pada saat wawancara “Mau ne ki yo biasa
ae mbak, pada waktu itu mung beda pendapat mbak tiap ngobrol ndak pernah
ketemu jalan keluar kalo ada masalah ki mbak, trus daripada diterusne

mending urip dewe-dewe ae mbak (S2/W1/24).%°

Subjek menikah kurang lebih menginjak pada usia 19 tahun. Dan ia
memiliki selisih jarak usia 12 tahun dengan suaminya. Suami subjek tergolong

sesorang yang sudah cukup dewasa, karena pada saat pernikahan usia suami

**Hasil wawancara dengan subjek dua inisial TY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 12.00-01.00 wib
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subjek sekitar 30 tahun. Namun, usia tidak bisa digunakan sebagai tolak ukur
dalam menafsirkan bahwa seseorang itu sudah bisa dikatakan dewasa apa
belum. Karena usia bukan lah menjadi jaminan kusus untuk sebuah
kedewasan seseorang. Hal ini terbukti dengan ungkapan subjek pada saat

proses wawancara :

“Ya awale hidup bahagia ya mbak pada awal pernikahan itu
tapi setelah lama-lama kan semua terlihat kalo sudah dalam hidup
berkeluarga baik maupun jelek e kan kelihatan pada saat itu to mbak
karena setiap hari juga ketemu. Nah hal itu lah yang dinamakan
dengan adaptasi mbak kita harus bisa menyesuaikan dengan
kehidupan baru itu. Dan saya rasa pada waktu itu kami masih saling
mementingkan ego masing-masing mbak ndak ada yang mau ngalah
gitu ceritane ketika ada masalah jadi hal itu lah yang memicu
pertengkaran dalam rumah tangga saya, dan suami kan tipe-tipe
orang yang keras to mbak jadi tiap bertengkar ya udah harus siap
dengerin kata-kata yang ndak pantas untuk diucapkan gitu, nyesek
pokok e mbak dengere (S2/W1/49). "+

Kehidupan dalam rumah tangga berbeda dengan hidup pada saat
melajang ataupun berpacaran. Memang ketika proses pacaran semua terlihat
manis dan karakter dari masing-masing pasangan juga terlihat baik. Namun,
hal tersebut bukanlah menjadi sebuah pijakan dalam hubungan rumah tangga.
Ketika seseorang memutuskan untuk menikah maka ia harus sanggup
menanggung segala konsekuensi dari pilihannya tersebut, termasuk ia harus
mampu menjalani adaptasi dengan segala kemungkinan yang ada dalam

kehidupan rumah tangganya itu. Karena menyatukan dua hati dan

*'Hasil wawancara dengan subjek dua inisial TY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 12.00-01.00 wib
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keperibadian yang berbeda itu bukanlah sesuatu yang mudah. Dan hal ini juga
terbukti dalam kehidupan subjek kedua dengan inisial Ty dan juga mantan
suaminya tersebut. Meski dengan perbedaan usia yang cukup jauh, dan bisa
dikatakan bahwa suaminya juga laki-laki yang meiliki usia matang. Namun ia
kedua pasangan ini masih saling mementingkan ego dalam kehidupan rumah
tangganya. Dan hal inilah yang menjadi faktor penyebab atas putusnya

hubungan pernikahan mereka.

Subjek resmi dinyatakan bercerai dengan suaminya terhitung kurang
lebih sudah berjalan selama 2 tahun sampai pada saat pengamatan ini
berlangsung. Dengan adanya proses perceraian tersebut telah menimbulkan
dampak tersendiri bagi subjek. Subjek mengalami down atas kejadian yang
menimpanya ini. Dan hal ini juga berpengaruh dalam perilaku dan pola
interaksi subjek dengan lingkungan sosialnya. Hal ini sesuai dengan penuturan

subjek pada saat proses wawancara:

“Dampak yang sempat saya rasakan itu ya awale minder
mbak, kok bisa ini terjadi dalam hubungan rumah tangga saya. Dan
hal ini membuat saya lebih suka dirumah mbak lebih suka sendiri
merenungi apa sih sebetule kesalahan saya kok sampai terjadi
kegagalan dalam rumah tangga saya. Dan pada saat itu saya ndak
pengen mengenal orang lain ataupun menghadirkan laki-laki lain
dalam kehidupan ku. Trus untuk dampak bagi orang lain ya contohe
pasti dirasakan sama orang tua saya mbak yang seharuse sudah tidak
saya repotkan, tapi semenjak saya pisah dengan suami saya kan malih
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tinggal bareng orang tua mbak, pulang kerumah lagi ceritane
(tersenyum malu). (S2/W1/61) "*

Dengan kegagalan hubungan rumah tangga yang telah dialaminya
tersebut. Subjek merasakan trauma untuk menjalain hubungan interaksi
dengan orang lain terutama dengan seorang laki-laki, karena ia masih merasa
malu dan minder atas statusnya sebagai seorang janda. Hidup sebagai seorang
janda dan memiliki seorang anak bukanlah hal yang ringan. Karena subjek
harus bisa memainkan dua peran sekaligus, selain sebagai sosok seorang ayah
yang harus mencukupi segala kebutuhan anaknya, subjek juga harus mampu
memainkan perannya sendiri dalam segala aspek kehidupan keluarga saat ia

menjadi seorang single mother. Hal ini sesuai dengan ungkapan subjek:

“Yah kalau keluh kesah tetap ada mbak meskipun saya
berusaha mencoba kuat dan tegar mbak soale kan namane buat anak
ya mana mungkin sebagai ibu mau memperhitungkan. Pokok
pinginnya kan yang terbaik buat anak to mbak. Hem Kalau keluh
kesah ki lebih pada kadang merasa capek mbak harus lebih extra dan
pintar dalam membagi waktu, kan selain mencari ekonomi juga harus
mengurus anak bahkan harus lebih pintar memainkan peran ganda
sebagai ibu dan ayah biyar anak ndak terganggu dalam proses
tumbuh kembangnya. Nah memainkan dua peran ini lo mbak bukanlah
sesuatu yang mudah (tersenyum). (S2/W1/74) "=

Permasalahan yang dialami oleh subjek merupakan masalah yang
kompleks. Dengan mencakup berbagai macam banyak hal antara lain,

masalah sosial, masalah ekonomi, dan masalah pribadi. Namun dengan

*’Hasil wawancara dengan subjek dua inisial TY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 12.00-01.00 wib

% Hasil wawancara dengan subjek dua inisial TY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 12.00-01.00 wib
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adanya masalah tersebut, subjek mempunyai keinginan yang tingi untuk
bangkit dan berjuang. la ingin berjuang demi kebahagiaan anaknya. Dan
subjek ingin bangkit dari keterpurukannya karena ia tidak ingin lama-lama
tenggelam dalam luka dan duka. Karena subjek ingin membuktikan bahwa
dirinya bukan sosok wanita yang lemah. Meskipun sebagai sosok single
mother ia ingin anaknya tidak mengalami kekurangan apapun, termasuk kasih

sayangnya. Berikut ungkapan subjek pada wawancara:

“Ya kalau namanya masalah itu tetap ada mbak. Awale ya
sempat mikir apa saya bisa menjalai kehidupan hari-hari selanjutnya
tanpa hadirnya seorang suami. Dan yang saya khawatirkan itu malah
masalah anak mbak, saya berpikir “ya allah kasihan anak saya
diumur segini sudah merasakan ketidak hadirannya seorang ayah’.
Kalau untuk saya pribadi kan saya masih bisa berusaha sebisa saya to
mbak untuk memenuhi kebutuhan anak ya mungkin meskipun masih
terbilang sangat pas-pas an sekali, tapi saya selalu berusaha
memberikan yang terbaik buat anak saya. Ya intinya saya lebih
memberikan dan menanamkan semangat pada diri saya sendiri bahwa
yang saya lakukan itu semua demi anak. (S2/W2/138) "%

Yang menjadi prioritas dan motivasi subjek sekarang adalah anaknya
dan kedua orang tuanya. Semenjak subjek bercerai dengan suaminya ia
tinggal dan menetap dirumah orang tuanya. Pada saat proses pengamatan
orang tua subjek terlihat sudah usia setengah baya kurang lebih sekitar umur
60 tahun. Dan ayah subjek juga sering mengalami sakit. Dengan adanya hal

tersebut subjek mempunyai tanggungan sendiri atas tanggung jawab untuk

*Hasil wawancara dengan subjek dua inisial TY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Sabtu tanggal 03 Juni 2017 pukul 11.00-12.00 wib
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memenuhi kebutuhan anaknya. Namun subjek merupakan sosok wanita yang
kuat dan tegar. Subjek mampu menerima kenyataan atas apa yang telah terjadi

pada dirinya. Berikut ini adalah ungkapan subjek dalam wawancara:

“Kalau untuk menyesal ya pernah ada mbak saya merasa
menyesal kenapa kok gagal. Tapi akhire saya berpikir mungkin ini
memang sebuah takdir buat saya buat apa disesali lagi. Yo wes pasrah
mbak, Mosok panggah ape melihat masa lalu ae. Sekarang kan
ibarate gini mbak kehidupan itu maju kedepan, kan ndak mungkin
kalau mundur. Jadi buat apa menengok kebelakang kan ndak ada
gunanya mbak kalau disesali terus (S2/W3/186).

Subjek bisa menerima kenyataan dengan ikhlas. Meskipun ia sempat
merasa kecewa atas kondisi nya yang sekarang ini. Namun ia tidak larut
dalam kekecewaanya tersebut. la sosok wanita muda yang memiliki semangat
dan daya juang yang tinggi. la percaya bahwa takdir Tuhan lebih indah dan
ada hikmah dibaliknya. la memandang sebuah masa lalu adalah suatu
pelajaran yang bisa berharga untuk proses yang lebih indah kedepannya.
Maka ia menanamkan motivasi diri untuk selalu belajar dari kehidupan masa

lalu. hal ini dapat terlihar dari ungkapan subjek pada saat proses wawancara:

“Aku itu ndak pengen mengulang kesalahan yang sama, intine
saya ingin belajar, belajar dan belajar. Belajarku dari pengalamanku
dan orang-orang itu mbak. Saya berpikir saya ingin memperbaiki diri
dan lebih baik dari pada yang lain itu mbak (S2/W3/191). ” %

*Hasil wawancara dengan subjek dua inisial TY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Sabtu tanggal 03 Juni 2017 pukul 11.00-12.00 wib

*Hasil wawancara dengan subjek dua inisial TY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 11 Juni 2017 pukul 11.00-12.00 wib
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Subjek menginginkan kehidupan yang lebih baik dengan cara ia
belajar bangkit dari pengalamannya untuk tidak mengulangi kesalahan yang
sama. Untuk setiap permasalahan yang terjadi atau ketika subjek mengalami
kondisi yang terpuruk pikiran yang sedang kacau dan sumpek, Subjek lebih
menyandarkan dan memasrahkan dirinya kepada sang Pencipta untuk

mendapatkan ketenangan. Ungakapan subjek pada saat wawancara:

“Semenjak terjadi perceraian dengan suami saya lebih suka
diam mbak, dari situ saya merenungkan diri saya sendiri “apa sih
sebetulnya yang kurang dalam diriku, apa sih sebetulnya
kesalahanku?” saya lebih suka mempertanyakan diri saya sendiri
mbak. Dan selain itu semua saya sandarkan pada yang diatas mbak
(qusti Allah), saya berpikir mungkin ini takdir saya yang harus saya
jalani, dan itu sebagai ujian dari Allah agar saya selalu bersandar
pada-Nya saat ada masalah. (S2/W3/176). "’

Subjek memiliki harapan yang tinggi untuk masa depan hidupnya.
Meskipun ia masih mengalami trauma untuk menjalin kehidupan rumah
tangga baru tapi ia berharap bisa menjalin hubungan dan mempunyai keluarga
untuk selamanya. Subjek tidak ingin nmengulangi kesalahan yang sama
dengan hubungan yang kandas di tengah jalan. Untuk itu sekarang subjek

fokus membahagiakan anaknya dan juga memperbaiki dirinya.

*’Hasil wawancara dengan subjek dua inisial TY yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 11 Juni 2017 pukul 10.00-11.00 wib
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c. Subjek AR (Inisial)

Wawancara pertama ini peneliti lakukan kepada subjek AR pada hari
Minggu tanggal 28 Mei 2017 di rumah subjek. Peneliti sudah membuat janji
dengan subjek terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara ini.
Wawancara dilakukan diruang tamu rumah subjek. Wawancara kedua
dilakukan pada hari Sabtu tanggal 03 Juni 2017 pukul 13.00-14.00 WIB
sedangkan wawancara ketiga dilakukan pada hari Minggu tanggal 11 juni
2017 pukul 09.00-10.00 WIB. Dalam wawancara ini peneliti dibantu oleh
seorang teman peneliti yang membantu dalam mengatur dokumentasi dan juga

sesekali teman peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek.

Setelah perkenalan diawal pertemuan, subjek menjelaskan tentang
riwayat kehidupannya. Subjek asli kelahiran Tulungagung dan ia tinggal
bersama anaknya dirumah orang tuanya di Desa Panggunguni. Subjek
merupakan anak terakhir dari tiga bersaudara. la menempuh pendidikan mulai
dari SD SMP dan juga SMA. Subjek memiliki semangat yang tinggi dalam
menempuh jenjang pendidikan. Setelah lulus MA subjek melanjutkan kuliah
S1 di IAIN Tulungagung dengan jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Pada
semester awal subjek menikah dengan seorang pemuda yang masih berada
satu desa dengan subjek. Karena subjek mempunyai keinginan yang tinggi

dalam pendidikan ia tetap melanjutkan belajarnya di IAIN tersebut meski ia
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sudah memiliki suami. Namun pada semester 5 subjek tidak bisa meneruskan

belajarnya karena ia sedang hamil. Subjek mengambil cuti dari kuliahnya.

Subjek menikah pada usia 19 tahun. Menurut penuturan subjek ia
memiliki selisin usia 3 tahun dengan suaminya. Pada saat aktivitas
pengamatan berlangsung subjek menginjak usia kurang lebih sekitar 23 tahun.
Namun dengan usia yang masih tergolong muda ini subjek sudah mempunyai
status janda yang memiliki seorang anak. Subjek resmi bercerai dengan
suaminya tersebut terhitung sudah berjalan kurang lebih selama 2 tahun
sampai sekarang. Subjek menikah dengan laki-laki pilihanya sendiri. Dan ia
juga sudah menjalin hubungan pacaran selama satu setengah tahun lebih.
Subjek berpandangan bahwa pernikahan itu sesuatu yang harusnya terjadi
sekali dalam seumur hidup. Hal ini sesuai dengan ungkapan subjek pada saat

wawancara.

“pernikahan itu memang sesuatu yang sakral mbak seharusnya
terjadi sekali dalam seumur hidup. Tapi ternyata setelah dijalani itu
terkadang ndak sesuai harapan. Pernikahan ki soale penyatuan dalam
segala hal lo mbak bukan hanya atas cinta saja. Keberhasilan
hubungan rumah tangga itu akan terjadi jika semua faktor mendukung
mbak baik dari diri sendiri, pasangan, ataupun dari kelurga masing-
masing pihak pasangan baik suami atau istri (S3/W1/21). "%

Namun, hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataan yang telah dialami
oleh subjek. Meskipun subjek menikah dengan pacarnya dan berharap hidup

bahagia bersama selamanya. Namun hal itu bukanlah menjadi jaminan yang

**Hasil wawancara dengan subjek tiga inisial AR yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 14.00-15.00 wib
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berarti kehidupan rumah tangga subjek terus berjalan mulus dan manis sesuai
harapannya. Subjek juga mengalami kegagalan dalam hubungan rumah
tangganya. Pernikahan subjek dari awal memang tidak mendapat restu dari
orang tua suaminya, namun subjek sama sekali tidak mengetahui hal tersebut.
Suami subjek melakukan banyak cara agar pernikahanya mendapatkan restu
termasuk ketika ia kabur dari rumah. Subjek berusaha mencari tau alasan apa
yang mendasari calon suaminya itu kabur, akan tetapi subjek baru mengetahui
bahwa hubungannya tidak mendapatkan restu dari orang tua suaminya itu
terjadi beberapa bulan setelah terjadinya pernikahan. Hal ini sesuai dengan

ungkapan subjek pada saat wawancara:

“Kehidupanku ya mbk mulai dari awal kenal dengan mantan
suami sebetulnya kita pacaran mbak dan singkat cerita kami ingin
melanjutkan kehubungan serius. Sebelum kami menikah itu mantan
suami pernah minggat mbak kabur dari rumah mbak selama dua
bulan, tapi saya ndak ngerti kenapa alasannya dia ndak mau kasih tau
saya pas aku tanya itu. Ternyata selang beberapa bulan pernikahan ya
kurang lebih sekitar tiga bulanan itu saya tau mbak ternyata orang tua
dari mantan suami itu ndak merestui hubungan kami mbak
(S3/W3/35). %

Pada saat subjek mengetahui bahwa hubungan pernikahannya tidak
mendapatkan restu, ia sempat menegur suaminya. Menurutnya suaminya
melakukan kesalahan dengan tidak mengungkapkan kejujuran kepada subjek.
Namun berhubung semua sudah terlanjur terjadi subjek dan suaminya

membuat komitmen untuk tidak mempermasalahkan yang sudah terjadi dan

*Hasil wawancara dengan subjek ketiga inisial AR yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
subjek pada hari Minggu tanggal 28 Mei 2017 pukul 14.00-15.00 wib
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akan tetap menjalani hubungan pernikahanya tersebut dengan berlandaskan
cinta. Semula kehidupan rumah tangga subjek memang terasa bahagia, bahkan
buah cinta dari pernikahannya tersebut ia juga dikaruniai dengan hadirnya
seorang anak laki-laki. Di awal kehamilan subjek merasakan terjadi
perubahan dalam kehidupan rumah tangganya. Suami subjek berperilaku tidak

semestinya. Hal ini diungkapkan subek dalam wawancara:

“lya melanjutkan yang tadi yo mbak memang awal pernikahan
ki rumah tangga ku itu apik mbak. Kalau dia kerja pun semua gaji
juga diberikan ke aku. Tapi kenapa selang beberapa bulan di awal
kehamilan aku itu terjadi gonjang ganjing mbak bojoku berubah sama
aku modele kayak gilo, jijik ngunu lo mbak tidur satu ranjang ae jarak
e lo lebar banget ndak mau nyanding aku mbak dan yang lebih lagi ki
gajine seng diberikan nek aku mulai ndak full ndak kayak biasane pas
awal pernikahan itu, semakin lama semakin berubah mbak sikap e
suami itu berbeda pokoknya hingga tak selidiki ternyata dia selingkuh
mbak sama teman kerjane itu kan anak PSG ngono lo mbak kok ada
main sama iku (S3/W1/66). "

Subjek merasa sakit hati dengan perlakuan suaminya yang selingkuh
di belakang. Berbagai cara subjek lakukan demi menyelamatkan hubungan
rumah tangganya, dan hal tersebut juga membuahkan hasil yang positif bagi
hubungannya. Kehamilan subjek mulai berusia tua hingga akhirnya proses
persalinan pun semakin dekat. Tanggung jawab seorang suami adalah
menafkahi istrinya, ini merupakan masalah nafkah dalam berbagai konteks
keadaan. Termasuk untuk biaya persalinan istrinyajuga menjadi tanggung

jawa suami yang harusnya dipenuhi. Namun hal ini tidak terjadi pada

**Hasil wawancara dengan subjek ketiga inisial AR yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
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kehidupan subjek. Saat proses persalinan subjek masih berpangku tangan
mengharap bantuan dari orang tuanya. Berikut adalah ungkapan subjek pada

Wawancara:

“Hingga saya pun mulai hamil tua mbak dan waktu
melahirkan itu ternyata kan saya operasi mbak nah seharuse kalo
yang namanya suami tanggung jawab itu kan ya membiayai to mbak
kalopun ndak ada biaya bisa ada petung sama orang tuaku to, tapi
ternyata ndak sama sekali mbak dia cuek ndak peduli sama biaya
persalinan ku itu dan akhirnya yang membiayai semua ya tetap orang
tuaku sendiri mbak. Sebetule saya malu mbak ya tapi untunge
meskipun gitu orang tua ku ndak mempermasalahkan soale kan ya
namanya anak sendiri to mbak jadi ya apapun dilakukan
(S3/W1/79). 3

Dengan tidak adanya rasa tanggung jawab dari sang suami subjek
mulai mempertanyakan tentang kesungguhan suaminya tersebut. Namun
subjek masih dapat menahan rasa malu kepada keluarganya atas perlakuan
suaminya tersebut. Seiring berjalannya waktu juga terjadi perubahan dalam
diri suami subjek. la menampakkan sebuah perilaku dan berpenampilan tidak
sesuai dengan kondisi normal pada umumnya. Subjek juga merasa bingung
atas tingkah laku suaminya tersebut. Menurut penuturan subjek suaminya
telah bertingkah seperti orang setres. Tanpa adanya alasan namun ia
bertingkah seperti seorang yang abnormal, hal tersebut membuat subjek
bertanya-tanya tentang apa yang sebetulnya terjadi pada suaminya. berbagai

macam cara dilakukan subjek untuk mencari jawaban atas pertanyaannya

*'Hasil wawancara dengan subjek ketiga inisial AR yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
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tersebut termasuk ketika ia harus dating dan bertanya kepada sesepuh atau
orang pintar. Menurut penuturan sesepuh suami subjek bertingkah tidak
selayaknya tersebut bukan karena kehendaknya pribadi namun ia mengikuti
sosok yang menggerakkannya (makhluk gaib) yang ternyata adalah suruhan
atau kiriman atas permintaan mertuanya sendiri. Hal ini sesuai dengan

penuturan subjek pada wawancara:

“Lama-kelamaan ki tingkahe suami kok semakin ndak karu-
karuan to mbak padahal itu anak kami masih kecil lo, piye ya koyok
orang setres ngono lo mbak modele sempat itu panggah munyer ae
muteri rumah mbak itu ndak hanya dilakukan sekali wes bolak balik
mbak kerep hilang juga tak cari ternyata ketemunya ia malak tidur
nek dalam kamar mandi mbak (S3/W1/84). "

“Sebenere ki mbuh piye ya mbak seng menginginkan kita pisah
ki mertua ku mbak yo orang tuane bojoku kui. Yah tingkah laku suami
seng ndak semestinya koyok wong stress kui mau ki lo mbak ternyata
gawenan e wong tua ne mbak seng asli ne memang dari awal ndak
setuju, ndak merestui hubungan kami kui. Aku kae lo sempet hampir
dikeprok (dihantam) pake leptop mbak ya untunge aku masih sempat
bisa menghindar mbak. Padahal ki asline sifate bojoku menengan lo
mbak, tapi mbuh kok malih koyo ngunu kui opo sebab e. setelah tak
telusuri yo enek kaitane sama ilmu ngunu mbak mboh opo kok ndak
paham aku, soale aku ngertine yo ko wong sepuh mbak (S3/W1/133)
setelah tak takok-takokne ngunu. ">

Berbagai macam faktor penyebab percerain telah banyak dialami dan
dirasakan oleh subjek. Dan hal ini yang menjadi pendukung subjek untuk

memutuskan melayangkan gugatan cerai kepada sumaminya tersebut. Subjek

*’Hasil wawancara dengan subjek ketiga inisial AR yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
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merasa sakit hati dan tertekan atas perlakuan suaminya yang pernah
selingkuh dan tidak bertanggung jawab bahkan ia sempat mengalami KDRT

dari suaminya. hal ini juga subjek ungkapkan pada saat wawancara:

“Ya perceraian itu memang perlu mbak ketika ada masalah
yang memang kiranya dirasa sudah ndak bisa diatasi itu jalan satu-
satunya lebih baik hidup sendiri- sendiri to mbak daripada batinya
tersiksa (S3/W1/116). Yo ndak pernahlah mbak sopo seng gelem
hubungan rumah tanggane kandas ki. Tapi kalo daripada berlanjut
trus keloro-loro ati lak mending pisahan to mbak (S3/W1/121). ” **

Subjek pun kini telah resmi bercerai dengan suaminya. dan dengan
adanya hal ini subjek sekarang menyandang status sebagai seorang janda
muda yang harus mengasuh anaknya seorang diri. Dengan kondisi dan
keadaan barunya tersebut subjek pernah merasa menyesal dan kecewa atas apa
yang dialaminya tersebut ia sempat meyalahkan dirinya sendiri. Hal ini sesuai

dengan ungkapan subjek pada saat wawancara:

“Opo yo.. lek penyesalan ki pasti mbak menyesal ngene ki. Yo
mungkin mikire uwong ki nikah muda ki penak yo mbak. Tapi setelah
dijalani ki tibake kok yo ngono kui mbak. Nikah muda ki yo pas bejone
mbak lek enek seng penak ki yo trus penak selawase tapi lek enek ndak
penak e yo malih koyo aku ngene iki mbak ngenes wayae iso
menikmati masa muda tapi malak wes kudu ngopeni nggolekne biaya
ne anak (S3/W1/144). "*°

Subjek merasakan penyesalan karena di usianya yang masih muda

tersebut ia harus menanggung beban dengan mengasuh anak seorang diri.
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Permasalahan yang dialami oleh seorang janda bukanlah hal yang bisa
dianggap ringan. Karena permasalahannya sangat kompleks dan mencakup
berbagai hal dalam kehidupan. Subjek menuturkan bahwa permasalahan
utama yang sering dialamainya adalah masalah ekonomi. Karena ada saat
dalam pernikahan subjek hanya mengandalkan nafkah dari suaminya,
sehingga dengan kondisi kehidupan yang sedikit berubah subjek juga
menganggap bahwa ini merupakan kesulitan terbesar yang dialaminya sebagai
seorang single mother. Hal ini sesuai dengan penuturan subjek pada saat

wawancara.

“Yo pertamane kae koyok e aku berat banget mbak, mungkin
berat e lebih nek masalah ekonomi mbak, kan sekarang harus serba
sendiri to. Tapi setelah aku jalani alhamdulillah lebih seneng kayak
gini. Aku mikir ku gini mbak buat apa punya suami kalo hidupku ndak
merasakan bahagia (S3/W1/160). " *°

“Yo ketika masih awal perceraian itu aku merasakan kayak
udah ndak sanggup gitu lo mbak rasane, ngopeni anak ku kayak udah
ndak sanggup (S3/W1/149). Tapi aq berpikir aku ndak pengen
dipandang lemah sama orang lain mbak aku nek hati itu ngomong “
tanpa awakmu (mantan suami) aku iso ngopeni anak ku, tanpa
bantuan sopo-sopo ndak mung dinyoh (menunggu pemberian) karo
wong tua ku aku panggah iso” trus aku usaha mbak makane aku nyari
kerja mbak brosing-brosing gitu dan ketrima kerja jadi karyawati nek
salah satu toko di sekitar pasar puser pucanglaban (S3/W1/155). %'

Berbagai upaya subjek lakukan demi mencari pemasukan untuk

memenuhi kebutuhan. Motivasi subjek untuk bangkit adalah mencari
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kebahagiaanya sendiri dan juga memenuhi tanggung jawab kepada anaknya.
Selain masalah ekonomi subjek juga mengalami permasalahan dalam lingkup
sosialnya. la sempat merasa minder dan malu atas statusnya sebagai seorang
janda. Namun tetangga subjek memberikan tanggapan yang positif atas
kejadian yang dialminya tersebut. la banyak menerima dukungan dan support
dari tetangganya untuk menjalani kehidupan sehari-hari untuk menjadi single

mother. Berikut adalah ungkapan subjek pada saat wawancara:

“Lek masalah kui kan yo tergantung sama sepengatahuane
setiap harine, tapi lek tonggo ku kan wes podo ngerti piye ceritane.
Aku pun awale yo isin banget mbak sama tonggo-tonggoku. Tapi tak
pikir wong aku lo ndak salah kenapa aku harus malu, iya kalau aku
yang salah aku memang harus malu (S3/W2/174). Tapi Alhamdulillah
tonggo ku podo ngerti ceritaku mbak dadi yo podo nasehati aku, welas
karo aku dukung aku lah mbak podo an. Wong seng jadi saksi pas nek
sidang cerai ku kae yo tonggo ku to mbak, malak ia pas bar ketok palu
kae malah nangis soale ngesakne aku kudu ngopeni anak dewe an
(S3/W2/179). %

Dengan kondisi yang ada pada dirinya, subjek merasa malu pada
lingkungan sekitranya. Namun para tetangga yang mengetahui jalan cerita
permasalahan subjek memberikan tanggapan yang positif atas masalah yang
telah dialminya. Dari sini subjek mulai memiliki pandangan yang baru dan
luas, ia mulai merubah cara pikirnya dengan mengganti rasa malu dan minder
tersebut dengan lebih percaya diri ketika harus berinteraksi dengan lingkup

sosial. Hal ini sesuai dnegan punuturan subjek pada saat wawancara:

**Hasil wawancara dengan subjek ketiga inisial AR yang dilaksanakan di ruang tamu rumah
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“Ya pikiran yang awale malu itu tak rubah dulu mbak. Aku lo
hidup ndak sendiri aku ditengah-tengah masyarakat dan aku juga
masih butuh orang lain ini yang menjadi salah satu cara untuk
membuatku berdiri dengan PD tanpa rasa malu mbak. Jadi ya
sekarang kalo ada acara yang berkaitan dengan sosial ya tak
usahakan ikut dan berpartisipasi sebisa ku mbak asal itu ndak tabrak
kan sama jadwal kerja ku (S3/W2/188). **°

Subjek merupakan sosok yang kuat dan tegar dalam menghadapi
permasalahan yang terjadi dalam hidupnya. la ingin bangkit dari
keterpurukannya. Subjek ingin berjuang demi kebahagiaan anaknya, dan ia
ingin membuktikan bahwa ia bukanglah sosok yang lemah meskipun harus
hidup sebagai single mother. Hal ini sesuai dengan ungkapan subjek pada

wawancara:

“Anak ku mbak.. motivasi ku sekarang ya anak. Prioritas ku
lebih ke anak. Udah tak niati aku kerja untuk membiayai kebutuhane
anak ku, semua tak lakukan untuk anak pokok e. kalo untuk orang lain
saat ini belum ada mbak, belum terpikirkan (S3/W3/298). **°

Subjek masih merasa trauma dengan kegagalan yang terjadi dalam
hubungan pernikahanya tersebut. Memang ia tidak menutup kemungkinan
dalam membuka hati untuk laki-laki lain. Namun untuk lebih menuju
kejenjang yang lebih serius subjek lebih memikirkannya dua kali lipat dari

seblumnya, karena ia takut jatuh dalam lubang yang sama. la berharap
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kehidupan rumah tangganya kelak bisa hidup bahagia bersama selamanya.

Hal ini sesuai ungkapan subjek pada saat wawancara:

“Harapanku bisa hidup lebih baik mbak, anak ku iso urip
bahagia semua karna usaha ku. Pokok aku iso membuat anak ku
bahagia meskipun ndak ada ayahe mbak. Dan untuk gambaran serta
planning dimasa depan aku ingin menjalin hubungan rumah tangga
yang lebih baik dan untuk selamanya mbak. Udah ndak pengen gagal
lagi pokoknya (S3/W2/264). "**

Ketika dalam kondisi terpuruk, sumpek dan gelisah dalam menghadapi
segala permasalahn, untuk menenangkan hatinya subjek mengembalikan
semuanya kepada Allah SWT sebagai sang pencipta dari semua makhluk

beserta keadaan yang telah dialaminya.

“Ya ..kita kan hidup itu ada penciptanya to mbak jadi ya saya
lebih menyandarkan diri kepada Nya mbak. Selain itu ya saya mencari
hiburan mbak, kalo lagi suntuk dirumah gitu ya main kerumah
tetangga ngobrol-ngobrol sambil bercanda gitu kan udah seneng.
Selain itu yo kui hiburane ditempat kerja kan banyak teman e juga to
mbak (S3/W3/276). "**

Untuk mendapatkan ketenangan subjek berusaha menyeimbangkan
hubungan vertical dan horizontal dengan cara menyandarkan diri pada sang

pencipta-Nya (Allah) dan melakukan hubungan yang baik dengan sesama.
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2. Hasil Observasi

a. Subjek WY (Inisial)

Untuk sampai ke lokasi subjek diperlukan waktu tempuh kurang leih
1 jam dari pusat Kota Tulungagung dengan menggunakan kendaraan
bermotor roda 2. Jalan yang ditempuh melewati bukit dan hamparan ladang
yang luas serta jurang-jurang yang berada disamping kanan dan Kiri jalan.
Jalanan yang dilalui banyak yang melikuk-melikuk naik turun gunung
dengan kondisi aspal yang dominan ke aspal rata dengan garis tengah aspal
berwarna putih yang jelas terlihat. Akses jalan yang dilalui oleh peneliti
ialah jalan yang sering disebut dengan Lok Songo yang merupakan jalan
utama yang dilalui pengendara untuk menuju ke wilayah kecamatan
Pucanglaban. Rumah di sepanjang jalan terlihat tampak jarang. Namun,
jalanan utama ini terlihat cukup ramai karena menjadi jalan yang akan dilalui
pengendara untuk naik ke daerah desa-desa yang ada di kecamatan tersebut
atau dilalui pengendara untuk turun menuju ke kota. Namun peneliti juga
melalui jalan dengan kondisi terdapat beberapa lubang dipinggiran aspal

jalan utama sebelum masuk menuju ke wilayah rumah subjek.

Untuk menuju ke lokasi wilayah rumah subjek, terlebih dahulu
peneliti melewati kantor kepala desa dan sekolah dasar yang berada di
pinggir jalan yang jika ditempuh sekitar 30 kilometer dari rumah subjek.

Peneliti menggunakan pijakan sebuah toko yang berada di kiri jalan sebelum
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belok ke gang rumah subjek. Saat hampir mendekati lokasi rumah subjek
dengan melalui akses jalan rabat beton dengan kondisi tengah jalan terdapat
banyak bebatuan dan dengan kondisi yang sedikit rusak. Pada saat proses
penelitian berlangsung pada waktu itu untuk menuju kelokasi rumah subjek
yang jarak tempuhnya kurang 50 meter-an dari perempatan jalan yang rusak
tadi peneliti juga harus berjalan kaki untuk sampai menuju kerumah subjek
karena pada saat itu jalan yang tepat berada untuk menuju rumah subjek
masih dibenahi, sehingga akses penggunaan jalan tersebut masih ditutup.
Rumah subjek berada tepat di penghujung jalan sendiri, karena rumah-
rumah lain sudah terlewati pada saat menuju rumah subjek. Di sebelah Kiri
rumah subjek didominasi dengan pohon sengon dan ladang jagung milik
masyarakat sekitar wilayah desa tersebut. Rumah subjek di dominasi dengan
kayu untuk menyangga atap rumah dan berdinding tembok dari batu bata
merah yang di cat dengan warna putih serta lantai yang berwarna hitam. Di
sekeliling rumah subjek di dominasi dengan rumput yang merambat dan
bunga sebagai penyejuk mata yang menambah asri pemandangan di depan
rumah. Kesibukan yang dilakukan baik oleh keluarga subjek maupun
masyarakat sekitar adalah bekerja dengan memanfaatkan hasil hutan yang
berada disekelilingnya seperti kegiatan mencari kayu, merumput untuk
hewan ternak dan bercocok tanam atau bertani di sawah ladang. Mayoritas
masyarakat di lingkungan subjek beragama Islam. Akses untuk tempat

beribadah pun juga terlihat tidak begitu jauh dari rumah subjek.
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Sebut saja nama subjek adalah WY (inisial). Subjek lahir pada 20
Mei 1994 di Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur. Saat peneliti
melakukan aktifitas pengamatan usia subjek kurang lebih 23 tahun. Subjek
berjenis kelamin perempuan. Alamat tempat tinggal Subjek tepatnya di
RT/RW 003/001, Kelurahan/ Desa Panggunguni, Kecamatan Pucanglaban.
Subjek sudah pernah menikah sebanyak sekali dan bahkan sekarang ia sudah
resmi bercerai dengan suaminya tersebut. Dengan mantan suaminya tersebut
subjek dikaruniai dua orang anak yang berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan yang masih tergolong usia anak-anak. Anak pertama subjek
yang berjenis kelamin laki-laki ini masih sekolah Taman kanak-kanak,
sedangkan adik perempuannya masih menginjak sekitar umur 5 tahunan.
Kegiatan subjek sehari-hari adalah ibu rumah tangga biasa, dan juga sebagai
guru TK dan guru bimbingan belajar privat yang biasanya keliling kerumah-
rumah siswa nya, dan hal ini selain menjadi kesibukan juga sebagai
pekerjaan tetap yang dilakukan subjek yang berstatus single mother dalam

memenuhi kebutuhan kedua anaknya tersebut.

Subjek berperawakan kecil kurus dengan tinggi badan kurang dari
155 cm. subjek memiliki kulit yang berwarna sawo matang dengan tai lalat
tepat disebelah kiri muluntnya dan dengan rambut hitam yang lurus dan
panjang dibiarkan terurai dengan sedikit menutupi kedua bahunya tersebut.

Subjek jelas dalam berucap dan mendengar.
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Subjek merupakan asli penduduk yang berkelahiran di desa
Panggunguni, karena keluarga subjek berasal dari daerah tersebut. Pada saat
pernikahan subjek tinggal bersama suaminya atau lebih tepatnya tinggal
bersama mertuanya di desa Ngobalan. Namun setelah subjek resmi bercerai
ia tinggal dan menetap bersama orang tuanya karena subjek adalah anak
tunggal. Subjek sekarang tinggal bersama dengan ibu kandungnya nya dan
ayahnya (namun sang ayah jarang dirumah karena merantau di Kalimantan)

serta tinggal bersama kedua anaknya tersebut.

b. Subjek TY(Inisial)

Untuk sampai ke lokasi subjek diperlukan waktu tempuh kurang leih
1 jam dari pusat Kota Tulungagung dengan menggunakan kendaraan
bermotor roda 2. Jalan yang ditempuh melewati bukit dan hamparan ladang
yang luas serta jurang-jurang yang berada disamping kanan dan Kiri jalan.
Jalanan yang dilalui banyak yang melikuk-melikuk naik turun gunung
dengan kondisi aspal yang dominan ke aspal rata dengan garis tengah aspal
berwarna putih yang jelas terlihat. Akses jalan yang dilalui oleh peneliti
ialah jalan yang sering disebut dengan Lok Songo yang merupakan jalan
utama yang dilalui pengendara untuk menuju ke wilayah kecamatan
Pucanglaban. Rumah di sepanjang jalan terlihat tampak jarang. Namun,
jalanan utama ini terlihat cukup ramai karena menjadi jalan yang akan dilalui

pengendara untuk naik ke daerah desa-desa yang ada di kecamatan tersebut
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atau dilalui pengendara untuk turun menuju ke kota. Namun peneliti juga
melalui jalan dengan kondisi terdapat beberapa lubang dipinggiran aspal

jalan utama sebelum masuk menuju ke wilayah rumah subjek.

Lokasi wilayah rumah subjek kedua ini tidak begitu jauh dari lokasi
rumah subjek pertama. Jarak antara kedua lokasi tersebut kurang lebih 10
kilometer atau jika ditempuh memerlukan waktu sekitar setengah jam.
Hanya saja gang masuk lokasi nya yang berbeda, jika lokasi rumah subjek
pertama setelah perempatan itu menuju arah lurus. Namun, berbeda dengan
arah lokasi rumah subjek kedua ini perempatan belok ke kiri. Untuk menuju
lokasi rumah subjek dengan akses jalan rabat beton yang ditengah-tengah
antara persimpangan jalan terdapat bebatuan dan kerikil, dan dengan kondisi
melikuk-melikuk naik turun gunung. Namun, jalanan yang dilalui oleh
peneliti ini nampak aman dan ramai karena banyak rumah dan semua rumah
tersebut berjajar dan nampak rekat dengan rumah yang lainnya. Selain itu
saat penelitian berlangsung beberapa kali saat peneliti melewati jalan
tersebut terlihat warga masyarakatnya ada yang bersantai, ataupun
berwirausaha di pekarangan depan rumahnya. Kondisi warga masyarakat
sekitar terlihat sangat hangat dan harmonis antara tetangga satu dengan yang
lainnya. Saat hampir mendekati lokasi rumah subjek, peneliti melewati
hamparan ladang dan hamparan tambang batu dengan dinding bebatuan

berwarna putih dan terlihat kokoh degan menjulang tinggi ke atas. Yang
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biasa digunakan masayarakat sekitar untuk ladang mata pencaharian karena
sebagai produksi tambang untuk material bangunan. Selain itu beberapa
bulan yang lalu juga menjadi tempat pariwisata pemuda-pemudi dan
masyarakat dari luar maupun dari kota Tulungagung sendiri yang terkenal

dengan nama Danau tiga warna.

Sebagai pijakan peneliti gang masuk ke lokasi rumah subjek terdapat
pos kampling yang berada tepat di pojok pertigaan jalan yang kemudian
belok kearah kiri dengan kondisi jalan yang masih sama yaitu rabat beton
dengan bebatuan dan kerikil diantara persimpangannya. Akses jalan menuju
rumah subjek melikuk-likuk dan kemudian belok dengan masuk gang dan
sedikit naik mengikuti arah menuju rumah dengan kondisi jalan yang tidak
terlalu lebar dan terdapat banyak bebatuan atau sering disebut makadam.
Dari jalan terlihat nampak dua rumah berjejer dan rekat. Rumah subjek
berada di ujung sendiri, dan sebelah kiri terdapat bangunan rumah yang tak
lain adalah rumah kakak kandung subjek yang juga sebagai bapak RT dari
dusun Tirtosinawang. Kondisi rumah subjek dari luar masih berbentuk
bangunan lama dengan tembok dinding batu bata merah yang nampak
terlihat jelas yang di dominasi pekarangan yang cukup luas dan bertanah
lempung warna merah kecoklatan dengan banyak Kkerikil. Di depan
pekarangan rumah subjek tampak sebagai tempat untuk menjemur hasil

perkebunan produksi dari ladang yaitu jagug, ubi atau ketela, dll.
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Sebut saja nama subjek TY (inisial). Subjek lahir pada 13 Januari
1995 di Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur. Saat peneliti
melakukan aktifitas pengamatan usia subjek kurang lebih sekitar 22 tahun.
Subjek berjenis kelamin perempuan. Alamat tempat tinggal Subjek tepatnya
di RT/RW 003/001, Dusun Tirtosinawang, Kelurahan/Desa Panggunguni,
Kecamatan Pucanglaban. Subjek sudah pernah menikah sebanyak sekali dan
bahkan sekarang ia sudah resmi bercerai dengan suaminya tersebut. Dengan
mantan suaminya tersebut subjek dikaruniai seorang anak laki-laki yang
masih tergolong anak-anak dengan usia sekitar 4,5 tahun. Kegiatan subjek
sehari-hari sebagai ibu rumah tangga, dan juga membantu kedua orang
tuanya bercocok tanam mengolah ladang yang hal ini dilakukan subjek juga
sebagai mencari ekonomi untuk memenuhi kebutuhan anaknya. Subjek
merupakan anak terakhir dari empat bersaudara, dan dengan status janda
yang memiliki seorang anak tersebut ia tinggal dan menetap di rumah orang
tuanya. la tinggal bersama anak dan kedua orang tua nya yang tampak sudah
tua, yang pada saat peneliti melakukan aktifitas pengamatan orang tua subjek

berusia kurang lebih sekitar 60 tahun.

Subjek berperawakan segar atau tidak terlalu kurus maupun gemuk.
Subjek memiliki tinggi badan kurang lebih sekitar 160 cm. Subjek memiliki
kulit yang berwarna putih dan tampak manis dengan gigi ginsulnya. Subjek

adalah seorang muslim atau beragama islam, dengan karakteristiknya yang
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menggunakan busana rapi dan sopan dengan menutup auratnya
menggenakan jilbab. Subjek berbicara dan berjalan dengan lancar dan
normal. Subjek juga mampu mendengarkan dengan baik apa yang peneliti
bicarakan. Subjek berbicara sering dengan bahasa Jawa, namun sesekali juga

memakai bahasa Indonesia.

c. Subjek AR (Inisial)

Untuk sampai ke lokasi subjek diperlukan waktu tempuh kurang leih
1 jam dari pusat Kota Tulungagung dengan menggunakan kendaraan
bermotor roda 2. Jalan yang ditempuh melewati bukit dan hamparan ladang
yang luas serta jurang-jurang yang berada disamping kanan dan kiri jalan.
Jalanan yang dilalui banyak yang melikuk-melikuk naik turun gunung
dengan kondisi aspal yang dominan ke aspal rata dengan garis tengah aspal
berwarna putih yang jelas terlihat. Akses jalan yang dilalui oleh peneliti
ialah jalan yang sering disebut dengan Lok Songo yang merupakan jalan
utama yang dilalui pengendara untuk menuju ke wilayah kecamatan
Pucanglaban. Rumah di sepanjang jalan terlihat tampak jarang. Namun,
jalanan utama ini terlihat cukup ramai karena menjadi jalan yang akan dilalui
pengendara untuk naik ke daerah desa-desa yang ada di kecamatan tersebut
atau dilalui pengendara untuk turun menuju ke kota. Namun peneliti juga
melalui jalan dengan kondisi terdapat beberapa lubang dipinggiran aspal

jalan utama sebelum masuk menuju ke wilayah rumah subjek.
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Lokasi wilayah rumah subjek ketiga ini tidak begitu jauh dari lokasi
rumah subjek pertama dan kedua. Karena lokasi masih sama lingkup desa
Panggunguni. Hanya saja yang membedakan antara subjek satu dengan
lainnya adalah arah jalan yang akan dituju untuk mencapai lokasi rumah
subjek tersebut. Jika dilihat dari arah subjek kedua harus berbalik arah,
namun jika dilihat dari lokasi rumah subjek pertama hampir bersinggungan
arah. Untuk menuju lokasi rumah subjek melalui jalan aspal utama dengan
melewati kantor Kepala Desa dan Sekolah Dasar dengan kondisi jalan yang
tidak terlalu lebar dan naik turun. Pijakan untuk menuju kerumah subjek
pertama yaitu dengan adanya toko di sebelah kiri jalan kemudian masuk ke
gang, namun berbeda hal nya dengan arah menuju lokasi rumah subjek Ar
yang masih lurus dan mengikut jalan utama tanpa berbelok. Jarak tempuh
rumah subjek dengan toko tersebut kurang lebih 200 meter. Rumah subjek
terlihat berjejer dekat dengan rumah warga lain, Sebelah kiri rumah subjek
terdapat ladang yang ditanami dengan pohon sengon. Kondisi rumah subjek
terlihat dinding yang terbuat dari batu bata dengan dominasi di cat berwarna
putih, selain itu di pekarangan depan rumah subjek dikelilingi dengan

rumput dan beberapa jenis bunga.

Sebut saja nama subjek adalah AR (inisial). Subjek lahir pada 01 Mei
1994 di Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur. Saat peneliti

melakukan aktifitas pengamatan usia subjek kurang lebih sekitar 23 tahun.
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Subjek berjenis kelamin perempuan. Alamat tempat tinggal Subjek tepatnya
di RT/RW 001/002, Dusun Panggunguni, Kelurahan/Desa Panggunguni,
Kecamatan Pucanglaban. Subjek sudah pernah menikah sebanyak sekali dan
bahkan sekarang ia sudah resmi bercerai dengan suaminya tersebut. Dengan
mantan suaminya tersebut subjek dikaruniai seorang anak laki-laki yang
masih tergolong anak-anak dengan usia sekitar 2,5 tahun. Kegiatan subjek
sehari-hari sebagai ibu rumah tangga, dan juga bekerja di salah satu toko
yang berada di dekat pasar Puser Pucanglaban, hal ini dilakukan subjek
untuk mencari ekonomi yang akan digunakan subjek untuk memenuhi
kebutuhan anaknya. Subjek bekerja sebagai karyawan toko grabah yang

harus berangkat dari pagi jam 08.00 — 04.30 wib.

Subjek berperawakan kecil dengan tinggi kurang labih sekitar 155
cm. subjek memiliki kulit yang putih dan bersih dengan model wajah yang
segar dan tembem. Subjek beragama islam, hal ini dapat peneliti simpulkan
karena selama proses wawancara berlangsung dengan tiga kali pertemuan
subjek menggunakan jilbab dan berpakain rapi. Subjek tinggal bersama
dengan ibunya dan kedua kakaknya yang juga sudah menikah, sedangkan
ayah subjek seorang TKI sehingga ia jarang pulang. Subjek mampu
berbicara dan mendengarkan dengan baik, karena selama peneliti
mengajukan pertanyaan wawancara subjek mampu menjawab sesuai

pertanyaan dari peneliti dengan jelas dan lugas. Subjek menjawab
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pertanyaan dari peneliti menggunakan bahasa Jawa dan sesekali

menggunakan bahasa Indonesia.

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil data yang di dapat pada saat wawancara dan observasi
terhadap tiga subjek penelitian ini yaitu WY, TY, dan AR maka peneliti
menemukan beberapa hal penting pada diri subjek mengenai Dinamika
Resiliensi pada seorang janda cerai muda syang menjadi orang tua tunggal
bagi anaknya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena terhadap
dinamika resiliensi seorang janda tersebut merupakan nyata keberadaanya.
Diantaranya yaitu yang terjadi dalam diri subjek, antara lain:
1. Subjek 1 WY (inisial)

Dari hasil wawancara dan observasi, Subjek merupakan seorang
janda yang kuat dalam menghadapi kejadian ini, dalam kondisi yang
masih terbilang sangat muda dirinya resmi bercerai dan harus hidup
seorang diri dalam mengasuh kedua anaknya.

Hal ini nampak Kketika subjek menceritakan usaha yang
dilakukannya sesaat ketika subjek berpisah dengan suaminya. subjek tidak
lantas berputus asa dan menyerah. la justru memilih untuk tetap bertahan
dan berjuang sekuat tenaga untuk melanjutkan dan menjadikan dirinya

sebagai seorang ibu sekaligus bapak bagi anak-anaknya.
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Dengan kondisi yang demikian subjek termasuk seorang individu
yang memiliki bentuk resiliensi yang baik. Subjek memiliki gaya pegas
dan memiliki kapasitas untuk merespon secara sehat dan produktif ketika
berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma yang diperlukan untuk
mengelola tekanan hidup sehari-hari.

Subjek mampu untuk tetap bertahan dan tetap stabil serta sehat
secara psikologis setelah melewati peristiwa traumatis, yaitu mengalami
kegagalan dalam hubungan rumah tangganya. Subjek mampu bangkit
kembali dari pengalaman negatif yang mana hal ini mencerminkan
kualitas bawaan dari seorang subjek atau merupakan hasil pembelajaran
dan pengalaman selama hidupnya.

Subjek juga memiliki karakteristik sebagai tanda bahwa ia adalah
seorang individu yang memiliki tingkat resiliensi yang baik. Karena
subjek memiliki kemampuan untuk dapat memahami dirinya sendiri dan
orang lain serta dapat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi. Subjek
tergolong pribadi yang mandiri baik untuk dirinya sendiri dan juga orang
lain termasuk keluarga dan anak-anaknya.

. Subjek 2 TY (inisial)

Berdasakan wawancara da observasi yang dilakukan peneliti kepada
subjek TY ini. Subjek juga termasuk perempuan yang kuat untuk tetap
bertahan dalam menjalani ujian yang menimpanya. Meskipun pada

awalnya subjek sempat mengalami kondisi down dengan menutup diri dan
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menghindari interkasi sosial, namun secara keseluruhan subjek termasuk
pribadi yang memiliki daya resiliensi yang cukup baik.

Subjek cukup mampu merespon secara sehat dan produktif ketika
mengahadapi masalah kegagalan dalam suatu hubungan. Meskipun ia
mampu bertahan dan tetap stabil namun subjek sempat mengalami kondisi
sakit secara psikologis, dimana subjek sempat menyalahkan dirinya
sendiri atas kegagalan hubungannya tersbut.

Subjek berusaha untuk mandiri, meskipun hal ini berat ketika ia
rasakan tapi subjek yakin mampu mengatasi kondisi tersebut. Subjek
memiliki niat untuk tetap bertanggung jawab atas kehidupanya sendiri dan
kehidupan anak yang sekarang menjadi tanggung jawabnya. Sisi negatif
dari seseorang subjek adalah ia kurang memiliki kreativitas dalam
memikirkan berbagai pilihan, konsekuensi dan alternatif dalam
menghadapi tantangan hidup yang terjadi pada dirinya. namun subjek
memiliki nilai yang ia yakini yang membuatnya mampu bertahan
meskipun berat ia rasakan, yaitu tidak ada ujian atau cobaan diluar batas
kemampuan yang dimiliki seseorang.

Seiring dengan berjalanya waktu, subjek mulai berlatih untuk
mampu mengendalikan keinginan, dorongan dan tekanan yang muncul
dalam dirinya sehingga mengakibatkan perubahan kondisi emosi, pikiran

dan berperilaku yang positif. Sejalan dengan hal tersebut, subjek mampu
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mengidentifikasi masalah yang ia hadapi dan menemukan jalan keluar
yang harus ia tentukan.
. Subjek 3 AR (inisial)

Dari hasil wawancara dan observasi, Subjek AR merupakan seorang
janda yang kuat dalam menghadapi kejadian ini, dalam kondisi yang
masih terbilang sangat muda dirinya resmi bercerai dan harus hidup
seorang diri dalam mengasuh seorang anaknya.

Sesaat ketika subjek berpisah dengan suaminya. subjek tidak lantas
berputus asa dan menyerah. la justru memilih untuk tetap bertahan dan
berjuang sekuat tenaga untuk melanjutkan dan menjadikan dirinya sebagai
seorang ibu sekaligus bapak bagi anaknya. Subjek memiliki daya juang
dan semangat yang tinggi dalam hidupya. la tidak ingin terlihat lemah dan
menyusahkan orang lain meskipun itu orang tuanya sendiri. Subjek
memiliki keyakinan yang kuat akan kemampuan yang ada dalam dirinya,
ia ingin membuktikan bahwa ia mampu hidup dan mencukupi kebutuhan
anaknya meskipun tanpa hadirnya seorang suami.

Dalam kondisi yang seperti itu, subjek termasuk individu yang
memiliki bentuk resiliensi yang baik, dimana ia memiliki gaya pegas, dan
memiliki kapasitas untuk merespon secara sehat dan produktif ketika
berhadapan dengan suatu masalah ia mampu untuk tetap bertahan, tetap

stabil dan sehat secara psikologis setelah melewati peristiwa traumatis,
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yaitu dengan terjadinya kegagalan dalam hubungan rumah tangganya.
Subjek mampu bangkit kembali dari pengalaman negatif .

Hal lain yang mendukung subjek untuk menjadi pribadi yang
resilien adalah ia memiliki keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab
atas kehidupannya sendiri. Subjek juga tergolong seorang wanita yang
kreatif, yaitu ia mampu memikirkan berbagai pilihan, konsekuensi, dan
alternatif dalam menghadapi tantangan hidup yang harus ia jalani. Subjek
memiliki pedoman suatu nilai yang dianutnya yaitu berupa keyakinan
dalam dirinya sendiri sehingga membuatnya berkeinginan untuk hidup
secara baik dan produktif.

Subjek mampu mengontrol emosi untuk tetap tenang di bawah
kondisi yang menekan. la dapat mengendalikan dirinya ketika sedang
kesal, dan ia dapat mengatasi rasa cemas, sedih, atau marah. Subjek adalah
individu yang mampu mengendalikan impuls, dorongan, kesukaan serta
tekanan yang muncul dalam dirinya. sebagai seorang single mother subjek
adalah sosok seorang wanita yang optimis dalam menghadapi
permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya sehari-hari.

C. Analisis Data
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif, maka
setelah peneliti memaparkan data hasil penelitian kemudian merumuskan
temuan maka pada tahap selanjutnya peneliti akan menyajikan analisis atas

temuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui dinamika



122

resiliensi seorang janda cerai muda dengan studi kasus sebagai orang tua

tunggal.

Setiap subjek, yaitu WY, TY, dan AR memiliki perbedaan dalam
klasifikasi tingkat kemampuannya untuk melakukan resiliensi pada suatu
masalah yang telah menimpanya. Menurut pandangan seorang tokoh Wolin
dan wolin (1999), terdapat tujuh karakteristik utama yang dimiliki oleh
individu yang resilien. Karakteristik ini tercakup dalam hal : insight,
kemandirian, hubungan, inisiatif, kreativitas, humor, dan moralitas. Dan dari
tujuh karakteristik inilah yang membuat individu mampu beradaptasi dengan
baik saat menghadapi masalah, mengatasi berbagai hambatan, serta
mengembangkan potensi yang dimilikinyya secara maksimal.

Dari ketujuh karaktersistik ini memang bukanlah suatu hal utama yang
harus terpenuhi semua dalam diri individu. Memang semua individu
mempunyai kemampuan untuk melakukan resiliensi, namun hal tersebut juga
tergantung sejauh mana kemampuan seseorang dalam mengolah dan
menerima suatu kejadian. Dalam penelitian ini peneliti menemukan
karakteristik berbeda pada masing-masing subjek. Kemampuan subjek dalam
menerima, mengolah, dan merealisasikan perilaku sebagai patokan utama
dalam menentukan sejauh mana klasifikasi tingkat kemampuannya dalam

melakukan resiliensi.
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Seperti halnya yang terjadi pada ketiga subjek penelitian, subjek satu
dengan inisial WY ini setelah adanya kejadian kegagalan dalam hubungan
rumah tangga atau pasca perceraian ia mampu bertahan dari kondisi menekan
kemudian ia bangkit dan selanjutnya berkembang dalam menjalani problema
hidup sehari-hari. Berbeda halnya dengan subjek kedua TY, subjek sempat
mengalami kondisi yang tertekan, namun sesuai berjalannya waktu subjek
mampu mengatasinya. Sedangkan yang terjadi pada subjek ketiga ia mampu
memotivasi dirinya dengan meyakini bahwa ia memiliki kemampuan dalam
dirinya untuk selalu bangkit dan berkembang untuk hidup yang lebih baik.

Hal tersebut terbukti dengan karakteristik kemampuan tingkat resiliensi
yang dimiliki oleh subjek. Peneliti menemukan bahwa subjek satu WY, ia
adalah tergolong klasifikasi individu yan memiliki kemampuan resiliensi yang
baik, hal tersebut nampak dalam diri subjek, karena subjek memiliki semua
karakter yang ada dalam tujuh kategori tersebut. Dan hal ini serupa dengan
yang dialami oleh subjek ketiga AR, ia juga termasuk klasifikasi individu
yang memiliki kemampuan resiliensi cukup baik. Subjek ketiga ini hampir
memiliki semua karakter tersebut. Berbeda dengan halnya subjek pertama dan
ketiga, pada subjek kedua ini TY, ia termasuk Klasifikasi individu yang cukup
dalam kemampuan resiliensnya. Subjek ini tergolong seorang pribadi yang

kurang memiliki karakteristik prbadi yang resilien dalam dirinya.



124

kemandirian, hubungan

inisiatif, kreativitas,

Tabel. 01
No Deskripsi Teori Sumber Pro Kontra
1 Resiliensi adalah | Subjek 1 | Subjek  mampu
kemampuaan dalam diri bertahan dari
individu untuk dapat kondisi menekan
kembali ~ pulih  dari dan bangkit serta
keadaan yang menekan berusaha
dan mampu beradaptasi berkembang
dan  bertahan  dari | Subjek 2 Subjek
kondisi tersebut. mengalami
kondisi
tertekan namun
seiring
berjalnnya
waktu ia
mampu
mengatasinya
Subjek 3 | Mempunyai
motivasi diri dan
keyakinan  yang
kuat untuk selalu
bangkit dan
berkembang
dalam
menghadapi
permasalahan
2 Karakteristik  individu | Subjek 1 | Subjek  hampir
resilien: insight, memiliki  semua

karakteristik

tersebut
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humor, dan moral. Subjek 2 Subjek
tergolong
pribadi  yang
kurang
memiliki
karakteristik
pribadi resilien
dalam dirinya.
Subjek 3 | Subjek  hampir
memiliki  semua
karakteristik yang
ada dalam
kategori.
Kemampuan dasar | Subjek 1 | Hampir  semua
resiliensi: Regulasi kemampuan
emosi, pengendalian tersebut  dimiliki
impuls, optimism, oleh subjek.
analisis penyebab | Subjek 2 | Subjek memiliki
masalah, empati, efikasi beberapa
diri, dan roaching out. karakteristik yang
sesuai dengan
kemampuan dasar
resiliensi yang
ada dalam
dirinya.
Subjek 3 | Meskipun  tidak
semua
karakteristik
tersebut yang
dimiliki oleh
subjek, namun
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sebagian besar

ada padanya.

Meskipun terjadi perbedaan dalam klasifikasi dan kemampuan dasar
yang dimiliki oleh ketiga subjek tersebut, hal ini tidak menutup kemungkinan
untuk tetap bisa dikategorikan dalam individu yang memiliki kemampuan
resiliensi. Karena tidak ada keharusan untuk memiliki penuh atas semua yang
ada dalam indikator yang telah disesuaikan. Hanya saja klasifikasi tingkat
kategori baik, cukup, sedang, dan kurang yang menjadi pembeda dalam setiap
kemampuan resiliensi pada tiap individu.

Sedangkan kesamaan diantara ketiga subjek tersebut yaitu WY, TY dan
AR. Mereka sama-sama seorang janda muda yang berperan sebagai orang tua
tunggal bagia anaknya dengan kondisi permasalahan yang hampir serupa yaitu
masalah yang berkaitan dengan respon sosial terhadap statusnya,
permasalahan ekonomi yang harus ditanggungnya sendiri, dll. Dengan adanya
kondisi tersebut subjek termasuk wanita pada tahap perkembangan dewasa
awal yang sudah mengalami berbagai tekanan dan kesengsaraan dalam
hidupnya. Namun mereka sama-sama mampu untuk bangkit dan berkembang
atas kondisi yang dialaminya tersebut. Dengan hal ini mereka dikatakan

sebagai seorang individu yang memiliki kemampuan resiliensi.



